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Abstract

This study aims to evaluate the content validity of an instrument developed to measure students'
perceptions of educational management in upper secondary schools (SMA). Given the crucial role of
school management in shaping students' learning experiences and academic achievement, a valid
instrument is essential for comprehensively assessing students' perceptions. This study employs a
quantitative approach using content validity analysis with Aiken’s V index. The validation process
involves four experts in educational management as raters. The findings indicate that most instrument
items exhibit moderate to high content validity, with Aiken’s V values ranging from 0.50 to 1.00. These
results suggest that the developed instrument is suitable for assessing students' perceptions of school
management effectiveness. However, some items require refinement to enhance clarity and alignment
with the measured concept. This study provides a significant contribution to educational evaluation
by offering an instrument that can serve as a reference for policymakers and educators in improving
school management effectiveness. Further studies are recommended to examine construct and
criterion validity and assess the instrument's reliability to ensure its applicability in various
educational contexts.
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Pendahuluan

Manajemen pendidikan di sekolah merupakan faktor krusial dalam menentukan kualitas
pembelajaran dan pencapaian akademik siswa (Ajigoena & Hisbullah, 2022; Sabrina, 2021). Dalam
lingkungan pendidikan yang kompleks, efektivitas manajemen sekolah tidak hanya berperan dalam
pengelolaan sumber daya, tetapi juga dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi
siswa. Manajemen yang baik dapat membantu menciptakan suasana akademik yang positif,
meningkatkan efisiensi operasional, serta memastikan bahwa kebijakan pendidikan yang diterapkan
selaras dengan kebutuhan siswa dan tenaga pendidik(Triswidrananta et al., 2022).

Keberhasilan suatu institusi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan metode
pembelajaran yang diterapkan, tetapi juga oleh bagaimana sekolah dikelola secara efektif
(Setyaningsih, 2017; Wirentanus, 2020). Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki peran
strategis dalam mengarahkan kebijakan akademik, membangun budaya sekolah yang positif, serta
memastikan bahwa setiap elemen dalam sistem pendidikan berjalan dengan optimal (Kurniawan,
2016). Selain itu, pengelolaan yang baik juga mencakup aspek administratif, seperti pengalokasian
anggaran, pemeliharaan sarana dan prasarana, serta pengelolaan tenaga pendidik yang profesional
dan berkualitas.
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Manajemen pendidikan yang baik mencakup berbagai aspek, seperti kepemimpinan kepala
sekolah, kebijakan akademik, pengelolaan sumber daya, serta keterlibatan siswa dan orang tua dalam
proses Pendidikan (Pratiwi, 2020; Saparwadi, 2022). Dalam konteks ini, persepsi siswa terhadap
manajemen pendidikan di sekolah menjadi aspek penting yang dapat memberikan gambaran
mengenai efektivitas sistem manajerial yang diterapkan. Persepsi siswa yang positif dapat
mencerminkan adanya kepemimpinan yang inspiratif, komunikasi yang baik antara guru dan siswa,
serta kebijakan sekolah yang mendukung perkembangan akademik dan sosial mereka (Rahma et al.,
2020). Sebaliknya, persepsi yang negatif dapat menjadi indikator adanya permasalahan dalam sistem
manajemen yang perlu diperbaiki agar lingkungan belajar menjadi lebih optimal.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan sekolah
dapat mempengaruhi motivasi belajar, keterlibatan akademik, serta hasil belajar mereka. Misalnya,
hasil penelitian yang menyatakan bahwa persepsi siswa terhadap dukungan akademik dan
lingkungan sekolah yang positif berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan motivasi
belajar dan keterlibatan akademik (Cayubit, 2022; Wang, 2023). Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Al-Abyadh & Abdel Azeem, (2022) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki persepsi positif
terhadap manajemen pendidikan cenderung menunjukkan kinerja akademik yang lebih baik serta
memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap pengalaman belajar mereka. Sebaliknya,
penelitian yang dilakukan oleh Jagoda & Rathnayake, (2021) mengungkapkan bahwa persepsi negatif
terhadap lingkungan sekolah dapat berhubungan dengan rendahnya keterlibatan akademik dan
meningkatnya tingkat stres akademik. Hal ini mengindikasikan adanya permasalahan dalam sistem
manajemen yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, penting untuk memiliki instrumen yang valid dan
reliabel dalam mengukur persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di sekolah (Divayana et al.,
2020).

Validitas isi merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan instrumen
penelitian (Almanasreh et al., 2019; Hariono et al., 2020; Muliana et al., 2020). Instrumen yang
memiliki validitas isi yang tinggi akan mampu mengukur konsep yang dimaksud secara akurat dan
dapat diandalkan dalam berbagai konteks pendidikan. Dalam penelitian ini, validitas isi instrumen
persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di sekolah menjadi fokus utama, mengingat belum
banyak instrumen yang secara spesifik dikembangkan untuk mengukur aspek ini dengan pendekatan
yang komprehensif (Lowmaster, 2023; Wimardhani et al., 2021).

Instrumen yang valid akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, termasuk peneliti,
pendidik, dan pengambil kebijakan dalam bidang Pendidikan (Divayana et al., 2019). Dengan adanya
instrumen yang memiliki validitas isi yang kuat, sekolah dapat mengevaluasi efektivitas manajemen
mereka berdasarkan data empiris yang diperoleh dari persepsi siswa. Hal ini memungkinkan adanya
perbaikan dan pengembangan strategi manajemen yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan
kondisi sekolah (Hesselink et al., 2022; Saadati & Celis, 2023). Selain itu, penelitian ini juga
berkontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang evaluasi dan
pengukuran pendidikan.

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas manajemen pendidikan di sekolah, masih
terdapat kesenjangan dalam pengukuran persepsi siswa terhadap aspek ini. Sebagian besar instrumen
yang digunakan dalam penelitian sebelumnya belum secara khusus dirancang untuk mengukur
persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan secara holistik. Beberapa instrumen yang ada juga
masih terbatas dalam hal cakupan indikator yang diukur serta belum diuji validitas isinya secara ketat
(Affandy et al., 2021; Setiawan et al., 2023; Subando et al., 2023).

Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pengembangan dan validasi instrumen yang dapat
secara akurat mengukur persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di sekolah. Tanpa adanya
instrumen yang valid, hasil penelitian yang diperoleh dapat menjadi kurang akurat dan sulit untuk
dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan pendidikan(Sireci & Rodriguez,
2022). Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
melakukan analisis validitas isi terhadap instrumen yang dikembangkan.

94



Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas isi dari instrumen persepsi siswa
terhadap manajemen pendidikan di sekolah. Dengan pencapaian tujuan ini, diharapkan instrumen
yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid dan dapat diterapkan dalam
berbagai konteks pendidikan. Penelitian ini difokuskan pada analisis validitas isi instrumen persepsi
siswa terhadap manajemen pendidikan di sekolah. Aspek lain dari validitas, seperti validitas
konstruk dan validitas kriteria, tidak akan dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini
hanya mencakup sekolah menengah atas (SMA) sebagai objek penelitian, sehingga hasil yang
diperoleh mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke jenjang pendidikan lainnya.

Dalam hal metodologi, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
melibatkan panel ahli (rater) dalam proses validasi isi. Teknik yang digunakan dalam validasi isi
mencakup analisis Aiken’s V untuk menilai kesesuaian butir instrumen dengan konsep yang diukur.
Penelitian ini juga tidak akan membahas aspek reliabilitas instrumen, karena fokus utama adalah
validitas isi.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengevaluasi validitas isi
instrumen persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di sekolah. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis validitas isi menggunakan indeks Aiken’s V, yang bertujuan
untuk menilai kesesuaian butir instrumen dengan konsep yang diukur.
1. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian evaluatif yang berfokus pada pengujian
instrumen penelitian. Validitas isi dari instrumen dianalisis dengan melibatkan panel ahli yang
memberikan penilaian terhadap relevansi dan kejelasan setiap butir pernyataan dalam instrumen.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket yang dirancang untuk
mengukur persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di sekolah menengah atas (SMA).
Angket ini terdiri dari 25 butir pernyataan dan 4 skala pilihan yang dikelompokkan ke dalam lima
aspek utama seperti pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1.
Instrumen Angket Persepsi Siswa terhadap Manajemen Pendidikan di Sekolah

STS TS S SS
(1) @ 6 @

No Pernyataan

a. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran

Sekolah saya memiliki jadwal pembelajaran yang tertata

! dengan baik. - - H D

5 Guru s.elalu menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum O O 0 0
yang ditetapkan.

3 Siswa diberikal'n kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 0 0 0 0
dalam pembelajaran.

4 Sekola.h men.yedialfan berbagai metode pembelajaran yang 0 0 0 0
menarik dan inovatif.

5 Saya merasa nyaman dengan cara guru mengajar di kelas. O O |

b. Manajemen Sarana dan Prasarana
Fasilitas belajar seperti ruang kelas, perpustakaan, dan

6 . . . O O a O
laboratorium di sekolah saya memadai.

7 Sekolah menyediakan akses ke teknologi pendidikan seperti 0
komputer dan internet.

8 Kebersihan dan kerapihan lingkungan sekolah selalu terjaga. O |
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Sekolah memperhatikan ketersediaan alat tulis dan buku
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. S O O d O

pelajaran bagi siswa.
Saya merasa nyaman dengan kondisi fisik lingkungan sekolah 0 O 0 0
saya.

c¢. Manajemen Kesiswaan

1 S.ekolah memberikan kesempatan yang sama bagi semua 0 0 0 0
siswa untuk berkembang.

1 S.ekolah memiliki program bimbingan dan konseling bagi . . 0 0
siswa yang membutuhkan.

13 Sekolah selalu ‘mtengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang 0 O O 0
bermanfaat bagi siswa.

14 Guru dan staf sekolah bersikap ramah dan terbuka terhadap 0
permasalahan siswa.

15 Saya merasa diperhatikan dan dihargai di sekolah ini. O O O

d. Manajemen Guru dan Tenaga Kependidikan

16 Guru fh sekolah ini memiliki kompetensi yang baik dalam . . O 0
mengajar.

17 Sekol'ah mendukung peningkatan kualitas guru melalui 0 0 0 0
pelatihan dan workshop.

18 Guru di sekolah saya selalu memberikan bimbingan 0 O 0 0
akademik dan non-akademik kepada siswa.

19 Hubungan a'ntara guru dan siswa di sekolah ini sangat baik 0 0 0 0
dan harmonis.

20 Saya merasa nyaman dalam berkomunikasi dengan guru dan 0 0 0 0
staf sekolah.

e. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

” S.ekolah menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua 0 O 0 0
siswa.

” Sekolah sering mengadakan kegiatan yang melibatkan 0 0 0 0
masyarakat sekitar.

3 Sekolah terbuka terhadap saran dan kritik dari orang tua dan 0 O 0 0
masyarakat.

o4 P.rogram yang diterapkan di sekolah didukung oleh orang tua 0 0 0 0
siswa.

25 Saya merasa bahwa sekolah ini memiliki peran yang positif 0 0 0 0
dalam lingkungan masyarakat.

Skala Pilihan

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 =Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju (S)

4 = Sangat Setuju (SS)

. Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
tahap pertama adalah penyusunan instrumen, di mana butir-butir pernyataan dikembangkan
berdasarkan kajian literatur dan teori manajemen pendidikan. Penyusunan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap pernyataan dalam instrumen mencerminkan konsep yang ingin diukur
secara akurat dan komprehensif. Setelah instrumen selesai disusun, tahap berikutnya adalah
validasi oleh ahli. Dalam tahap ini, instrumen diberikan kepada empat ahli yang memiliki latar



belakang akademik dalam bidang pendidikan serta pengalaman mengajar lebih dari lima tahun.
Keterlibatan para ahli ini bertujuan untuk menilai kesesuaian dan kejelasan setiap butir pernyataan
dalam instrumen agar sesuai dengan standar penelitian yang valid. Tahap terakhir, data dianalisis
menggunakan indeks Aiken’s V untuk mengukur validitas isi instrumen. Hasil analisis ini menjadi
dasar dalam menentukan apakah instrumen yang dikembangkan layak digunakan dalam
penelitian lebih lanjut atau memerlukan revisi untuk meningkatkan keakuratan pengukurannya.
4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari penilaian ahli dianalisis menggunakan metode Aiken’s V, yang

bertujuan untuk menentukan tingkat kesepakatan para ahli terhadap relevansi butir-butir dalam
instrumen.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Niali Aiken’s V adalah sebagai berikut (Allen,
M. J., & Yen, 1979):

__Xs

T n(e—1

V =Indeks Validasi V Aiken

s=r-lo

r = Angka yang diberikan oleh validator

lo = Angka Penilaian Terendah

n = Jumlah rater

e = Banyaknya katergori yang dipilih rater

Hasil perhitungan Aiken’s V diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Butir dengan nilai Aiken’s V > 0,80 dikategorikan memiliki validitas isi tinggi, sehingga
dapat digunakan tanpa revisi. Sementara itu, butir dengan nilai antara 0,50 < V < 0,80 dianggap
validitas sedang. Adapun butir yang memperoleh nilai di bawah V < 0,50 dianggap kurang valid
dan harus dihapus atau direvisi secara signifikan.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
a. Kriteria Pemilihan Reter

Dalam penelitian ini, pemilihan rater dilakukan berdasarkan kriteria tertentu untuk

memastikan validitas dan reliabilitas penilaian terhadap instrumen Persepsi Siswa terhadap
Manajemen Pendidikan di Sekolah. Selain itu pemilihan rater dalam penelitian ini juga dilakukan
secara ketat dengan mempertimbangkan kompetensi akademik dan pengalaman profesional
mereka dalam bidang pendidikan, khususnya evaluasi instrumen penelitian dan manajemen
sekolah. Rater yang terlibat terdiri dari 4 pakar dengan latar belakang akademik minimal doktor di
bidang pendidikan serta pengalaman sebagai dosen lebih dari 5 tahun dalam mengampu mata
kuliah manajemen Pendidikan. Selain itu, mereka memiliki rekam jejak publikasi ilmiah di jurnal
bereputasi, yang menjadi indikator kapabilitas mereka dalam menilai kualitas instrumen
penelitian.

b. Hasil Penilaian Rater

Tabel 2.
Hasil Penilian yang Dilakukan oleh Rater
No Butir Rater1 Rater2 Rater3 Rater4
1 5 3 3 5
2 5 4 4 4
3 4 5 4 3
4 4 4 5 4
5 4 4 4 3
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25
Niali rata-rata 4.16 3.96 4.04 4.16
Standar Deviasi 0.731027 0.773563  0.82365 0.783837

Berdasarkan tabel 2, dari penilaian empat rater terhadap instrumen Persepsi Siswa
terhadap Manajemen Pendidikan di Sekolah, diperoleh rata-rata skor untuk setiap rater yang
berkisar antara 3.84 hingga 4.03. Standar deviasi dari penilaian rater menunjukkan nilai antara 0.97
hingga 1.01, yang mencerminkan adanya variasi dalam persepsi antar-rater. Selain itu, nilai
Aiken’s V dihitung untuk menilai validitas isi dari setiap butir instrumen. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa sebagian besar butir memiliki nilai Aiken’s V di atas ambang batas 0.75, yang
mengindikasikan tingkat kesepakatan yang tinggi di antara rater mengenai relevansi setiap butir
dalam mengukur persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di sekolah.

c. Hasil Analisis Menggunakan Aiken’s V

Untuk menilai validitas isi instrumen Persepsi Siswa terhadap Manajemen Pendidikan di
Sekolah, dilakukan penilaian oleh empat ahli (rater) menggunakan skala Likert 5 poin. Skor yang
diberikan oleh masing-masing rater kemudian dianalisis menggunakan Aiken’s V, yang
merupakan metode statistik untuk mengukur kesepakatan antar-penilai terhadap relevansi butir-
butir dalam suatu instrumen. Nilai Aiken’s V yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam kategori
rendah, sedang, atau tinggi, yang mencerminkan sejauh mana butir-butir tersebut dianggap valid
dalam mengukur aspek yang diteliti.

Hasil analisis validitas isi berdasarkan nilai Aiken’s V dan Kklasifikasinya ditampilkan
dalam Tabel 3. Tabel ini menunjukkan skor yang diberikan oleh masing-masing rater untuk setiap
butir, nilai Aiken’s V yang dihitung, serta kategori klasifikasi validitas masing-masing butir.



Tabel 3.
Hasil Analisis Data Menggunakan Rumus Aiken’s V

No_Butir Raterl Rater2 Rater3 Raterd AikenV Klasifikasi
1 5 3 3 5 0.7500 Sedang

2 5 4 4 4 0.8125 Tinggi
3 4 5 4 3 0.7500 Sedang
4 4 4 5 4 0.8125  Tinggi
5 5 4 4 3 0.6875 Sedang
6 5 3 5 5 0.8750 Tinggi
7 3 3 3 4 0.5625 Sedang
8 4 4 4 4 0.7500 Sedang
9 4 5 3 5 0.8125 Tinggi
10 5 3 4 5 0.8125 Tinggi
11 4 3 5 5 0.8750 Tinggi
12 4 4 3 3 0.6875 Sedang
13 4 4 4 3 0.6875 Sedang
14 4 4 5 4 0.7500 Sedang
15 5 3 5 3 0.7500 Sedang
16 3 5 3 5 0.7500 Sedang
17 4 5 4 3 0.7500 Sedang
18 5 4 3 3 0.6875 Sedang
19 5 3 5 5 0.8750 Tinggi
20 4 3 4 4 0.6875 Sedang
21 5 5 5 5 0.8125 Tinggi
22 4 3 5 5 0.9375 Tinggi
23 3 4 3 4 0.6250 Sedang
24 3 5 3 4 0.6875 Sedang
25 5 5 5 5 1.0000 Tinggi

Nilai pada tabel 2 menunjukkan hasil penilaian dari empat rater terhadap 25 butir
pernyataan. Rata-rata skor rater berkisar antara 3 hingga 5, dengan nilai Aiken’s V bervariasi dari
0.5625 hingga 1.00. Klasifikasi validitas butir menunjukkan bahwa sebagian besar butir memiliki
kategori sedang hingga tinggi, dengan hanya satu butir yang memperoleh nilai validitas maksimal
(Aiken’s V =1.00).

Secara lebih rinci, sebanyak 10 butir (40%) memiliki validitas dalam kategori tinggi
(Aiken’s V > 0.80), yang menunjukkan adanya kesepakatan kuat di antara rater bahwa butir-butir
tersebut relevan dalam mengukur persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan. Sementara itu,
15 butir (60%) berada dalam kategori sedang (0.50 < V < 0.80), yang mengindikasikan adanya
variasi persepsi di antara rater terhadap relevansi butir tertentu. Hasil ini menunjukkan bahwa
instrumen yang dikembangkan secara umum memiliki validitas isi yang baik, dengan mayoritas
butir mendapatkan validasi yang kuat dari para ahli. Hasil Analisis pada tabel di atas juga dapat
ditampilkan dalam bentuk histogram berikut.
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Gambar 1. Hitogram Nilai Aiken’s V untuk Tiap Butir Pernyataan

Gambar 1 menunjukkan distribusi nilai Aiken V untuk setiap butir dalam instrumen
Persepsi Siswa terhadap Manajemen Pendidikan di Sekolah. Nilai Aiken V digunakan untuk mengukur
validitas isi berdasarkan penilaian para ahli. Dari grafik tersebut, terlihat bahwa sebagian besar
butir memiliki nilai Aiken V yang berkisar antara 0,50 hingga 1,00, dengan Kklasifikasi sedang
(ditandai dengan warna kuning) dan tinggi (ditandai dengan warna hijau). Beberapa butir
memiliki nilai Aiken V mendekati 1,00, yang menunjukkan tingkat validitas yang sangat tinggi.
Namun, terdapat beberapa butir dengan nilai Aiken V yang lebih rendah dibandingkan lainnya,
meskipun masih berada dalam kategori sedang.

2. Pembahasan
a. Kriteria Pemilihan Rater

Kriteria pemilihan rater memainkan peran penting dalam menjamin kualitas evaluasi
instrumen penelitian. Pemilihan rater yang memiliki latar belakang akademik dan pengalaman
yang relevan dapat meningkatkan validitas isi serta konsistensi dalam penilaian. Dalam penelitian
ini, keterlibatan para ahli yang memiliki keahlian dalam manajemen pendidikan memastikan
bahwa aspek-aspek yang diukur dalam instrumen benar-benar mencerminkan realitas yang ada di
sekolah.

Pemilihan rater dalam penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan prinsip-
prinsip ilmiah yang ketat untuk memastikan bahwa penilaian terhadap instrumen tidak hanya
bersifat subjektif, tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Dalam validasi
instrumen penelitian pendidikan, kredibilitas rater merupakan faktor kunci yang menentukan
sejauh mana instrumen dapat merepresentasikan konsep yang diukur secara akurat dan konsisten.
Oleh karena itu, keterlibatan pakar yang memiliki latar belakang akademik yang kuat serta
pengalaman luas dalam evaluasi pendidikan memberikan jaminan bahwa penilaian dilakukan
berdasarkan standar akademik yang tinggi (C. et al., 2020).

b. Hasil Penilaian Rater

Rata-rata skor yang berada dalam kisaran 3.84 hingga 4.03 yang diberikan rater
menunjukkan bahwa mayoritas butir instrumen mendapat penilaian positif dari para rater, yang
menandakan bahwa aspek-aspek manajemen pendidikan yang diukur telah tercakup dengan baik
dalam instrumen ini. Standar deviasi yang relatif kecil mengindikasikan bahwa terdapat
kesepakatan yang cukup konsisten di antara rater dalam menilai butir-butir instrumen. Hal ini
mengindikasikan bahwa butir-butir yang disusun telah memenuhi kriteria kesesuaian dengan
konsep yang diukur. Dengan demikian, instrumen ini dapat digunakan sebagai alat ukur yang
sahih dalam mengumpulkan data mengenai persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di
sekolah.

Dengan demikaian maka, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen yang
dikembangkan memiliki kualitas yang baik dalam mengukur persepsi siswa terhadap manajemen
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pendidikan di sekolah. Namun, untuk meningkatkan kualitas lebih lanjut, penelitian lanjutan
dapat dilakukan dengan melibatkan lebih banyak rater dan menggunakan metode tambahan
seperti analisis faktor untuk menguji struktur instrumen secara lebih mendalam (Wusqo et al,,
2022).

c. Hasil Analisis Menggunakan Aiken’s V

Hasil analisis pada nilai yang diberikan oleh rater menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur Persepsi Siswa terhadap Manajemen Pendidikan di Sekolah memiliki
validitas isi yang cukup baik. Mayoritas butir mendapatkan nilai Aiken’s V yang tinggi, yang
menandakan bahwa butir-butir tersebut memiliki tingkat kesepakatan yang kuat di antara rater
dalam mengukur konsep yang diteliti. Nilai Aiken’s V yang berkisar antara 0.50 hingga 1.00
menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam tingkat kesepakatan antar-rater terhadap beberapa
butir instrumen. Butir-butir dengan nilai Aiken’s V > 0.80 dapat dianggap sebagai indikator yang
kuat dalam mengukur aspek manajemen pendidikan di sekolah, karena mendapat persetujuan
tinggi dari para ahli. Sebaliknya, butir yang memiliki Aiken’s V di bawah 0.70 menunjukkan
adanya perbedaan pandangan di antara rater, yang mungkin disebabkan oleh faktor seperti
ambiguitas redaksi, tingkat kesulitan pertanyaan, atau konteks yang kurang jelas dalam
instrumen.

Dalam studi validasi instrumen, nilai Aiken’s V yang berada dalam kategori sedang
hingga tinggi masih dapat diterima, namun diperlukan evaluasi lebih lanjut untuk meningkatkan
kualitas instrumen. Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah melakukan uji coba lapangan
dengan melibatkan responden siswa secara langsung guna memastikan bahwa butir-butir
instrumen benar-benar mencerminkan persepsi mereka terhadap manajemen pendidikan di
sekolah. Hasil analisis validitas isi menggunakan Aiken V menunjukkan bahwa sebagian besar
butir dalam instrumen memiliki tingkat validitas yang baik. Butir-butir dengan nilai Aiken V
tinggi mengindikasikan bahwa para ahli memiliki kesepakatan yang kuat terhadap relevansi dan
kejelasan indikator yang diukur dalam instrument (Aiken, 1980; Hariono et al., 2020). Sebaliknya,
butir-butir dengan nilai Aiken V lebih rendah meskipun masih dalam kategori sedang
mengindikasikan adanya perbedaan persepsi di antara rater terkait relevansi atau kejelasan butir
tersebut.

Dalam penelitian validasi instrumen, nilai Aiken V di atas 0,70 umumnya dianggap
sebagai indikasi validitas isi yang kuat. Oleh karena itu, beberapa butir yang masuk dalam
kategori sedang dapat ditinjau kembali untuk memastikan bahwa bahasa dan substansi butir
tersebut sesuai dengan konsep yang diukur. Hasil ini menunjukkan bahwa instrumen Persepsi
Siswa terhadap Manajemen Pendidikan di Sekolah memiliki validitas isi yang baik, dengan
sebagian besar butir mendapatkan persetujuan tinggi dari para ahli. Dengan demikian, instrumen
ini dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut, meskipun beberapa butir mungkin memerlukan
perbaikan agar lebih optimal dalam mengukur persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di
sekolah (Hariono et al., 2020).

Simpulan
Penelitian ini menegaskan bahwa validitas isi merupakan aspek krusial dalam pengembangan
instrumen persepsi siswa terhadap manajemen pendidikan di sekolah. Hasil analisis menggunakan
indeks Aiken’s V menunjukkan bahwa sebagian besar butir instrumen memiliki tingkat validitas isi
yang baik, dengan mayoritas butir berada dalam kategori validitas sedang hingga tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa instrumen yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alat ukur yang
valid dalam menilai persepsi siswa terhadap efektivitas manajemen pendidikan di sekolah menengah
atas.

Selain itu, keterlibatan panel ahli dengan latar belakang akademik dan pengalaman yang
relevan dalam proses validasi memastikan bahwa instrumen ini mencerminkan aspek manajemen
pendidikan yang esensial. Meskipun demikian, beberapa butir masih memerlukan revisi untuk
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meningkatkan kejelasan dan relevansinya agar lebih optimal dalam mengukur konsep yang
dimaksud. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam bidang evaluasi pendidikan dengan
menyediakan instrumen yang dapat menjadi dasar bagi pengambilan keputusan dalam perbaikan
sistem manajemen sekolah. Ke depan, studi lebih lanjut dapat dilakukan dengan menguji validitas
konstruk dan validitas kriteria untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kualitas instrumen. Selain itu, pengujian reliabilitas serta implementasi instrumen ini dalam konteks
yang lebih luas akan semakin memperkuat manfaatnya dalam dunia pendidikan.
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